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PENDAHULUAN  

 Beberapawaktulaludenganadanyafenomena digital “Gozali Everyday”. Fenomena NFT 

berkontribusibesar pada peningkatanekonomi di sektorekonomi digital.” 

Plt.[1]DirektoratJenderalKekayaanIntelektual (DJKI) Razilumenjelaskan, “NFT adalahSebuahaset digital 

yang mewakiliobjek dunia nyatasepertimusik,lukisan, seni, musik, item dalam chain, hingga video 

pendek. NFT mewakilikonsep meta kepemilikan yang bergantung pada kodeuntukmemungkindistribusi 

digital. sepertikepemilikan, penjualankembali yang dibayardalamkonteksberbasisblok chain 

ataubukubesar digital  

 Karyacipta yang sudahterjualsebagai NFT 

akanmendapatkankodeunikuntukmemudahkanmelacaksiapapenerbittokenya, kreatornya, dan 

pemilikterakhirnya. NFT bisadikoleksi dan tidakbisadigandakansehinggamenjadikannyasebagaikaryacipta 

yang langka.” Disisi lain terdapatpotensipelanggaranhakcipta di dalamperkembangan NFT tersebut salah 

satunyaadalahplagiasiterhadapciptaan yang lain untukkemudiandiperjualbelikansebagai NFT, 

meskipundemikianjikadieksplorasilebihmendalam NFT 

memilikipeluanguntukdikembangkanmenjaditeknologimumpunimenjadisuatukaryacipta yang 

dapatdikomersialkan. 

TULISAN UTAMA 

 Karena NFT mampumerevolusikepemilikanaset digital, namun pula 

menciptakanpertanyaanterhadapkekayaanintelektual, privasisertapajak [1]. 

Dunia sudahmenujudalamperubahan digitalyang mampumenujuperubahanbesar pada 

kegiatan,gayahidup, sampai pada tahapankreatid seta pembentukankaryakreatif. Dalam zaman tersebut, 

media digital sebagai platform yang preferengunamenciptakankreativitasdisebabkanmudahnyasertaefektif 

juga mampumencakup yangluas[3]. 

Pembuatanperaturandalamsektorteknologiinformasidalamhakekatnyaberdasarkan 



padabidangpengetahuanhukum yang sudahterlebihduluada4 akantetapipenggunaanteknologi digital 

bertranfsormasibagaimanamasyarakatberhubunganterhadapsebuahkaryacipta. DenganadanyaNon 

Fungible Token (NFT) bermulaterhadapsejarah yang cukuppanjang setabelakangsenimenjadiasetinvestasi 

dan estetika jugaprestise, 

haltersebutmenunjukkanfaktabahwaterdapatsejumlahkaryasenitradisionalmisalnyalukisankarya Pablo 

Picasso, Jean Michel Busquiat danAndy Warhol yang mampudijualdenganhargafantastishinggaratusanjuta 

dollar pada aktifitaslelang . terdapatsejumlah orang yang denganbersediamengeluarkanuang mereka pada 

jumlah yang tidaksedikitgunamembelisebuahkaryasenidenganberagamjenisalasancontohnyapreferensi, 

hobi, estetika, prestisehinggainvestasi[4]. 

 Gagsantersebutselanjutnyadiaplikasikankedalamruang digital denganhadirnya NFT 

menjadiinfrastrukturpendukung Crypto Art / seni digital dalam blockchain yang 

memberikankelebihanberupakontrolterhadapautentisitas dan distribusiseni digital itusendiri. Hal 

tersebutdianggaputamadikarenakanmemberikan tools kepada creator agar 

senantiasamampumengontrolkaryamerekasertamendapatkankeuntungan pada distribusi / 

penjualankaryatersebut[5]. Namununtukkolektoradakelebihantersendiriberbentukjaminanautentisitas dan 

kepemilikan yang dapatmemberikanperlindungandariplagiasi dan pencurianseni digital (digital art theft).  

Dalamkonteksiniterlihatbahwa NFT bertujuanuntukmengapresiasikarya, menjaminotentisitas dan 

kontrolataskaryatersebutsertamencegahpelanggarankekayaanintelektualdengandukungan platform digital 

yang dilengkapidengansistemkeamananhinggatingkattertentu. 

KESIMPULAN 

NFT bertujuanuntukmengapresiasikarya, menjaminotentisitas dan 

kontrolataskaryatersebutsertamencegahpelanggarankekayaanintelektualdengandukungan platform digital 

yang dilengkapidengansistemkeamananhinggatingkattertentu[6]. 
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